sgaE IV

AMNALISA DATA

Dalam suatu lembaga pendidikan pesantren, santri
merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam
lirgkup pesantren. Santri adalah seorang siswa atauw
mahasiswa yang dididik dan mendapatkan pendidikan di
lingkungan pondok pesantren baik menetap atau ticdak.
Santri merupakan pewaris para ulama, untuk meneruskanr
dan mengembangkan‘ilmu agama pada masyarakat.

Di dalam pesantren dewasa ini santri tidak hanya
mendapat mendapatkan pendidikan ilmu-ilmu keagamaar,
tapi ilmu-ilmu pengetahuan umumnya telah masuk dalam
lingkungan pesantren, sebagai bekal santri menghadapi
nerkembangan masa depan mereka. Karema ilmu pengetahuan
umum tidak akan berjalan lurus tanpa ada bimbingan ilmu
acgama  begitu pulé sebaliknya, kedudukannya saling
ma2lengkapi. Meskipun begitu dalam sistem pendidikan
pesantren pendidikan ilmu agama masih mendominasi boleh
dikata hampir 78 % santri mendapat pelajaran agama bail
dari  kitab-kitab kuning klasik atau dari kitah-kitab
agama  yang lain. Dan satu hal lagi vang tidak biso
Ailepaskan dari .pe%antr@n‘ adalah pelajaran ataun
Peraajian kitab kuning, bhampir cdisemua pesantirar;

menerapban dan mengajarkan bacaan dan terjemah ikitab-
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Pilah bundmg . Faroa dibharapkan santeri moemilikd VI
ot omerigee bl tentang kitals Funinmg .

Bemitian  pula halnya di pondok Fees

Jufri. para  pengasuh juga menetapkan pengajian kilab
g untuk membekal s santri dalam memahamni tafsii,
maica  di pondok  pesantren Hasan Jufri tafsir VAl
digunabarn adalah kitab tafsir jalalain, pengasub lehih
memilihy kitab  tafsir jalalain  karena melihat Para
sanleri yvang  moodok di pondok  pesantren llasan Jufri
btrvasal  dari tingkatan kelas pendla dalam artian.,
ez s harua pertama kali dimulai belajar kitah lva d e
e moandok ., Maka  cocak sekali  jika yvari}  digunakan
arl=lah bitabh tafsir Jalalainr,

Dangan landasan (dasar) itu pengasuh ool
rezaniren Hasan Jh?éiiyaitu KH> Bajuri  Yusuf memilih
Fatsir Jalalain sebagai kitab acuan dan peEgangan sanltri

talam  heladar tafsir, karena memang pada  kenyataannya
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Qelain dtu Tafni; Jalaiain merupalan kunci  afow
Ireangan untuk  memahami  tafsir-tafeir lain yarr
rembahasannya lebib luas dan herkembang. Dengan patok:an
tafsir Jalalain diharapkan santri dapat membuka wawasan
Intelelktual dan daya berfikirnya, sehingga mereka tidak
bingurg menghadapi bentuk-beptul tafeir-tafsir vyang
lain, karena tafsir Jalalain penafsirannya abtuded
tidak berubah-ubah mengikuti keadaan (perkembangan)
situasi yang ada.

kKarana di pondok pesantren Hasan Jufri santri--
santrinya merupakan kelas pehula dan mempelajari tafsir
Jalalain. Maka perlulah kita mengetahui dengan cara
menganalisa data—-data dari hasil survei penulis tentang
kemampuan  santri pondok pesantren Hasan Jufri, baik
dari eeqi kemapuan bahsa dan pemahamannya terhadap
tafsir Jalalain  itu sendiri. Yangakan ditururkan
tlibawah ini ¢
1. Kemampuan membaca,

a. Bidang mengharokati ayat.

Angket vyang telah disebar dalam bidang
mariharakati  ayat sejumlah  20. Dan tarkumpul
fernvata  yang mampu menjawab betul 3 dari =
pernvataan adalah 65 orang (72 .%4) ., sadéng yana
mampue menjawabh hetul 2 adalah 15 orang (17 %),

sedang  yang  mampu menjawab benar 1 adalah Lo
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orang (11 %) dengan demikian Lemampuan  sanibe i
bhidang menharakati tergolong pada kemampuan YA
cukup yaitu antara 546 - 73 Y.
Dibidang Nahwu.

Dari anghet yana telah tersebar dan sete-
lah terkumpul maka vyang berhasil menjawab betol =
dari 3 pertanyaan adalah sebanyal 77 oramng (84

%) sedang Yang mampu. menjawab betul 2 adalah 10,
orang (11 %), sedangkan yang betul 1 adalah 3
orang. Dengan demilkian kemanpuan santri dibidang
Mahwu tergolong kemampuan yang bailk yaitu antara
7H ~ 100 Y.

Dibidang Sorof.

Dari angket vang telah tersehar sebanyalk 20
angket, setelah terkumpul  maka yvang  berhasil
meriawab } betul 3 ta-i 3 pertanyaan adalabh
sebaryalk &9 orang (77 %), sedany yang  berhasil
meniamwab 2 dari = pertanyaan adalah 17 orang {17
7). sedang yang berhasil men;awab | deri = per -
yataan adalah 3 erang (I Z). Dengan  demibian
karena vang mampu menjawab hetul mencapai 77 v
maka  masuk pada Lreteria baik vyaitu sntara 74

Loo 4.,
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o Kenampuan menerjoemah.

Kemampuan santri dalam pondok pesantren  Hasmar
dJufri dalam bidang menterjemah ayat Al Our‘an dan
tafsir terbagi dalam dua kreteria.

a. Menerjemah mufradat kata.

Dari angket yang telah tersebhar setelah
terkumpul maka angka tertinggi atau santri yang
mampu - menjawab betul semua dari 3 pertanyaan
adalah 68 (76 %), sedangkan yang bisa 2 adalah 13
orang (14 %), sedangkan yang mampu menjawab betuyl
1 adalah 9 orang (10 %). Dengan demikian
kemampuan santri dalam bidang menerjemah mufradat
kata tergolong pada kemampuan baik yaitu antara
76 = 100 %e.

b. Menerjemah potongan ayat Al Qur’an.

Dari angket yang‘telah tersebar dan setelah
terkumpul maka vyang berhasil menjawab betul =
dari 3 pertanyaan adalah sebanyak 60 orang (57
L), sedanjkan yang mampu menjawab betul 2
sebany;k 20 orang (22 %), sedang yan mampu
menjawab  betul i adélah 10 orang (11 %). - Dengan
demikian karena vyang mampu menjawab betul

mencapai 67 % maka masuk pada  kreteria cukup,

vaitu berada antara 56 - 75 %.
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Maka Jika kemampuan membacs cdapat  membuia

peluang  untuk  dapat menerjemahkan sebaliknya
Eiclak mustahil  jika dengan behkal kemampuarn

meneriemah  yang baik membuka peluang yang lebar
pada  santri  Hasan Jufri  untuk  dapat memahami.
penafsiran ayat-ayat A1l Qur’an seperti YA
dikaii adalah Tafsir Jalalain. Farena mustahil
jika seorang yang tidak mampuw membaca akan tetapi
mampa mener jemahkan, darn  demikian Juga Jika
mereba  mampu  unkuk menerjemaglkan  mana mungk in
mereka dapat memahami tafsirannya, maka dari Lt

kemampuan yang sudah dimiliki santri Hasan Jufri

bailk  dalam membaca dan menerjemahkan ini  tidak

hiza menjamin 100 %, untuk dapat memahan i
tafeirannya Secara SEMPUrna sebab banyat,
perangkat lain  vyang masih harus dipenuhi,
dikarnakan dalam angket vang sudah penulis

herikan hanya meliputi sedikit ilmu, sedanghkan
vyang dipelajari di pondobk peantren  Hasan Juqied
disamping ilmn nabwu, soror, bahasa rab maka 3Ly
Taimya seperti RBalaghoh, mantik, ma’ani dan
sehagainya  diberikan dalam pelaijiaran sekolahan

(chimiyvain) .,
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Semangat urtuk lebih mendalami  tafsgir
fharan agar bisa memetik pelajar.an untuk
drpraktekan dalam kehidupan sehari--hari. Dan
dengan bekal 3 komponen diatas tersebut harus
lebih ditingkatkan lagi serta ditanam kuat—kuat
dalam lubuk vyang mulia itu diturunkan kepada
Rasulullah SAW. Fenomena ini merupakan tuntunan
sosial bagi vyang ingin mendalami arti dan isi
kandungan Al Qur’an.

Walau Al Qur‘an sudah diterjemahkan kedalam
berbagai macam bahasa yang ada diduﬁia. maka
kita sendiri kadang kesulitan untuk dapat
memahami artinya secéra utuh, kalau hanya
mengandalkan hafalan belaka. Dan amatlah baik
sekali sambil kita melafadkan Arabnya bersamaan
dengan itu kita mengerti pula maksudnya dengan
terjiemahan bahasa vang kita miliki.

Para pakar yang memperjemahkan ayat-ayat nl
Qur’an kedala& bahsa Indonesiapun harus mempunyea i
kelengkapan berbagai macam ilmu, sebab dengan
terjemah secara harfiyah sulit merekhka fahami,
makea  merekapun menggunakan terjemah  maknawiyath

atau tafsiriyah.
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Memant Seandaln kita mElakubkan galkwa

framasuatn Lian  dakwah

apredt, Gaoratn maka keber
imi owarnget rergantuna pada kedekatan jurua gdakwal
ceanant wnatnye pomonicasi diantara  kedua briah

piliab, cengar salu bahasa merupakan lambang bagi

(A =R Ri Eomanikasi sosial dalam sEgala
pentuknyva .

Dergan demikian  dapatliah oibilang bahwa
keaampaan nenerjemahkan dapat  mambawa kepada

bemampiian menafeirkan s

atu ataw bebsrapa ayat Al
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Kemamiuas Santr: Galam menguasal Tatsir Jalalain.
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Angret yano telah disebar sehanyak 20 angket,
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dan setelan  teehumpul ternyata santri vang  mampu
menjawab  betul ® dari 3 pernyafaan varyg  ditawarkan
adalah sebanvsk 70 orang (78 4). sedanghan yang
mampu menjawab benar 2 adalah 13 orang (14 %), serta
yang bisa menjawab betul 1 adalah 7 orang. {8 %).
Hal in} bEraFti menuniukkan kemampuan baik hkarena
mencapai 78 Y4 oyang terletak pada kriteria antar 76 -
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